BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 90 responden Pedagang

Kaki Lima (PKL) di Pasar Raya Padang mengenai pengaruh modal usaha, jam kerja,

lama usaha, dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
pedagang kaki lima di Pasar Raya Padang. Semakin besar modal yang
dimiliki pedagang, maka semakin tinggi pendapatan yang diperoleh, karena
modal yang besar memungkinkan pedagang untuk memperluas jenis
dagangan, menambah stok barang, serta meningkatkan skala usaha.

Jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang
kaki lima. Pedagang yang memiliki jam kerja lebih panjang cenderung
memiliki peluang lebih besar untuk menjual dagangannya sehingga

meningkatkan pendapatan.

. Lama usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki

lima di Pasar Raya Padang. Hal ini menunjukkan bahwa lamanya waktu
pedagang menjalankan usaha tidak selalu menjamin peningkatan pendapatan,
karena bisa jadi tidak diiringi dengan pengelolaan usaha yang baik, inovasi,
atau adaptasi terhadap kebutuhan pasar.

Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan

pedagang. Pedagang dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung
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memiliki keterampilan yang lebih baik dalam mengelola usaha, memahami
pasar, dan mengambil keputusan, yang berdampak pada peningkatan

pendapatan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran yang

diharapkan dapat menjadi masukan bagi pedagang, pemerintah, maupun peneliti

selanjutnya:

1.

Bagi pedagang kaki lima, disarankan untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan modal dan memperpanjang jam operasional usaha secara
optimal agar pendapatan dapat terus meningkat. Pedagang juga sebaiknya
meningkatkan literasi keuangan dan manajemen usaha meskipun tidak
memiliki latar pendidikan tinggi formal.

Bagi pemerintah daerah atau instansi terkait, perlu diberikan pelatihan atau
pendampingan usaha bagi para pedagang kaki lima terutama dalam hal
manajemen keuangan, strategi pemasaran, dan pemanfaatan teknologi.
Selain itu, pemberian akses modal usaha yang terjangkau dan program
pemberdayaan juga sangat diperlukan untuk mendukung peningkatan

pendapatan PKL.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain

seperti lokasi usaha, strategi pemasaran, atau digitalisasi usaha agar
memperoleh gambaran yang lebih luas tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi pendapatan PKL.
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